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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi dari rendahnya aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran serta masih rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran matematika. Hal ini
dikarenakan penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat membuat siswa mudah bosan dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran sehingga mengakibatkan hasil belajar siswa rendah. Rumusan
masalah dari penelitian ini adalah : 1) Bagaimana implementasi model kooperatif talking stick
terhadap pembelajaran matematika pada materi matriks? 2) Adakah peningkatan hasil belajar siswa
pada implementasi model kooperatif talking stick?. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan teknik Pre-Experimental bentuk One-Group Pretest — Postest Design. Populasi pada penelitian
ini adalah Kelas X di SMK Pemuda Papar tahun 2018. Sampel diambil dengan teknik Purposive
Sampling yaitu kelas X-TKR. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi
dan tes dalam bentuk uraian. Teknik analisis data menggunakan uji t. Sebelum menggunakan uji t
dilakukan uji normalitas dahulu untuk mengetahui apakah data berdistibusi normal atau tidak.
Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Berdasarkan hasil analisis deskriptif diketahui implementasi
model pembelajaran kooperatif tipe talking stick dikategorikan baik, hal itu dilihat dari aktivitas guru
dan siswa yang memperoleh nilai prosentase yaitu 87,69% dan 70,99%, (2) Model pembelajaran
kooperatif tipe talking stick dapat meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini dilihat dari rata-rata hasil
belajar yang menyatakan bahwa rata-rata hasil belajar sebelum perlakuan memperoleh rata-rata
sebesar 63,59 kemudian setelah diberikan perlakuan rata-rata meningkat menjadi 84,33 . Selain itu,
peningkatan hasil belajar dibuktikan dengan perhitungan data hasil belajar dengan menggunakan uji t
diperoleh nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000 dengan a = 0,05, dapat disimpulkan sig (2-tailed) < a =
0,05 yang artinya ada peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model kooperatif talking
stick.

KATA KUNCI : Kooperatif, Talking Stick, Hasil Belajar

. LATAR BELAKANG

Matematika sebagai salah satu takut dengan pelajaran matematika,
pelajaran dalam pendidikan dikenal sehingga mempelajari saja tidak
sebagai pelajaran yang tidak terlalu senang apalagi memahami dan
mudah dipahami dan diikuti oleh menguasainya.

siswa. Bahkan sebagian siswa merasa
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Dalam melaksanakan tugasnya
sebagai pengajar, guru juga harus
memainkan peranannya diantaranya
sebagai  narasumber, komunikator,
mediator, pembimbing, dan penilai.
Keberhasilan guru sebagai pengajar
dalam peran melaksanakan kegiatan
pembelajaran dan melakukan peran
yaitu sebagai pengajar dituntut untuk
menciptakan  situasi  kelas yang
kondusif bagi pembelajaran.

Selain itu, partisipasi siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran
masih kurang, siswa juga kurang
antusias dalam mengikuti proses
pembelajaran, dan siswa kurang aktif
pada saat kegiatan pembelajaran
berlangsung, sehingga menyebabkan
kurangnya pemahaman materi oleh
siswa dan mengakibatkan hasil belajar
siswa menjadi kurang maksimal.
Mengingat dalam pembelajaran itu
melibatkan  aktifitas ~ mendengar,
menulis, membaca merepresentasi dan
diskusi untuk mengkomunikasikan
suatu masalah khususnya matematika
maka  diskusi  kelompok  perlu
dikembangkan. Dengan menerapkan
diskusi kelompok diharapkan aspek —
aspek komunikasi bisa dikembangkan
sehingga bisa meningkatkan hasil
belajar siswa. Salah salah satu

alternatif untuk mengatasi
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permasalahan ~ di  atas  adalah
penggunaan strategi mengajar,
pemilihan model pembelajaran yang
menarik dan dapat memicu siswa
untuk ikut serta secara aktif dalam
kegiatan belajar mengajar yaitu model
pembelajaran aktif. Salah satu model
pembelajaran  aktif yang  dapat
mengatasi permasalahan tersebut yaitu
model pembelajaran kooperatif tipe
Talking Stick.

Model Kooperatif  Talking
Stick merupakan model pembelajaran
dengan bantuan tongkat, siswa yang
memegang tongkat wajib menjawab
pertanyaan dari guru setelah siswa
mempelajari materi pokoknya. Selain
melatih  siswa untuk  berbicara,
pembelajaran ini akan menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan
dan membuat siswa aktif dalam
pembelajaran  serta  meningkatkan
kesiapan siswa dalam memecahkan
masalah yang diberikan oleh guru
(Noryana, 2013).

Berdasarkan hasil penelitian
Ferdina, dkk. (2012) yang dilakukan
di Sumatra Barat pada mata pelajaran
matematika  bahwa  pemahaman
konsep matematis siswa dengan
menerapkan model PKTTS disertai
handout  lebih  baik  daripada

pemahaman konsep matematis siswa

simki.unpkediri.ac.id



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

dengan menerapkan pembelajaran
konvensional. Sesuai dengan
penelitian Maharani  (2011) yang
dilakukan di Karangmojo diperoleh
bahwa terdapat perbedaan hasil
prestasi belajar matematika pada siswa
yang diberikan pembelajaran dengan
model pembelajaran kooperatif tipe
Group Investigation dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Talking
Stick ditinjau dari aspek psikomotorik
pada siswa kelas VIII semester genap
di MTsN Karangmojo | Magetan
tahun ajaran 2010/2011. Dari hasil
penelitian tersebut, nampaknya model
PKTTS relevan diterapkan dalam

METODE

Jenis penelitian yang
digunakan ini adalah penelitian
kuantitatif karena karakteristik dari
penelitian yang dilakukan sesuai
dengan ciri—ciri penelitian
kuantitatif. ~ Penelitian  kuantitatif
merupakan penelitian yang
menitikberatkan pada penyajian data
yang berbentuk angka atau kualitatif
yang diangkat (skoring) dengan
menggunakan  statistik  (Suyitno,
2006:45). Teknik yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Pre-
experimental bentuk  One-Group

Pretest-Postest Design. Penelitian
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pembelajaran  matematika. Namun
demikian, perlu adanya penelitian
yang menguji pengaruh model PKTTS
untuk wilayah Kabupaten Kediri.

Oleh karena itu, peneliti
terdorong untuk melakukan penelitian
kuantitatif eksperimen yang
menerapkan model PKTTS dalam
upaya meningkatkan hasil belajar
matematika siswa SMA dan sederajat
di Wilayah Kabupaten Kediri dengan
judul  “Implementasi Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking
Stick Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa SMK Pada Materi

Matriks”.

dilakukan sebanyak dua kali, yaitu
sebelum eksperimen (pretest) dan
sesudah eksperimen (postest). Hasil
belajar yang diperoleh dari pretest
dan postest akan dibandingkan
dengan menggunakan teknik uji
independen sample T-test.

Populasi target dalam
penelitian adalah keseluruhan siswa,
sedangkan populasi terjangkau pada
penelitian ini adalah siswa kelas X
SMK Pemuda Papar tahun 2018
dibagi menjadi 5 kelas. Pengambilan
sampel pada  penelitian ini

menggunakan  teknik  Purposive

simki.unpkediri.ac.id
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Sampling, yaitu teknik pengambilan
sampel dengan pertimbangan
tertentu. Pertimbangan yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah
kategori kelas yang mempunyai
tingkat aktivitas yang masih rendah
yang didapatkan dari hasil observasi
saat penelitian pengalaman lapangan,
maka sampel penelitian ini adalah
kelas X TKR tahun ajaran 2017/2018
sebagai subjek penelitian yang
menerima tindakan. Peneliti dibantu
mitra guru matematika dan teman
sejawat sebagai observer.

Instrument penelitian yang
diartikan ~ sebagai  alat  bantu
penelitian berdasarkan keadaan yang
diteliti tentang “Implementasi Model
Pembelajaran ~ Kooperatif ~ Tipe
Talking Stick Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa SMK Pada
Materi  Matriks” maka dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan
beberapa instrumen, yaitu tes dan
lembar  observasi. Tes  yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah tes uraian. Tes uraian akan
diberikan kepada siswa sebagai tes
awal (pre test) dan tes akhir
(posttest) yang terdiri dari 5 butir
soal. Hasil pre test dan posttest
dianalisis secara statistik deskriptif

berdasarkan pedoman penskoran tes
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yang telah dibuat. Setelah diperoleh
jumlah skor dari hasil pretest dan
postest, kemudian menentukan nilai
rata-rata. Rata-rata sendiri juga
mempunyai kriteria yaitu terdapat

dalam tabel berikut :

Tabel 3.6 Kriteria Hasil Belajar

Nilai Nilai
(Angka (Angka Keterangan
10) 100)

8,0-10,0 80-100 Sangat Baik

6,6-79 66-79 Baik
56-6,5 56-65 Cukup
40- 55 40-55 Kurang
0,0-39 0-39 Gagal
Penelitian ini juga

menggunakan  lembar  observasi
untuk mengetahui aktivitas guru dan
siswa selama pembelajaran dengan
model talking stick.

Setelah  data-data  yang
diperlukan terkumpul, maka langkah
selanjutnya adalah  menganalisis
data. Analisis data adalah proses
mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh
dengan cara mengorganisasiakan
data  kedalam  kategori, dan
menjabarkannya kedalam unit-unit
melakukan  sintesa, menyusun

kedalam pola, memilih mana yang

simki.unpkediri.ac.id
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akan dipelajari dan  membuat
kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun
orang lain (Sugiono, 2011:244).
Setelah data-data yang diperlukan
terkumpul, maka langkah selanjutnya
adalah menganalisis data. Analisis
data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data
yang diperolen  dengan cara
mengorganisasiakan data kedalam
kategori, dan  menjabarkannya
kedalam unit-unit melakukan sintesa,
menyusun kedalam pola, memilih
mana Yyang akan dipelajari dan
membuat  kesimpulan  sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri
maupun orang lain  (Sugiono,
2011:244).

Sesuai dengan desain
penelitian yang digunakan dilakukan
uji kesetaraan antara hasil tes awal
dan tes akhir siswa. Uji kesetaraan
dilakukan untuk mengetahui
kemampuan awal dan kemampuan
akhir  siswa setelah  diberikan
perlakuan. Data yang digunakan
untuk menguji kesetaraan adalah
materi Matrik. Untuk mengetahui
kesetaraan tersebut maka dilakukan
analisis uji beda menggunakan uji t.
Sebelum dilakukan uji kesetaraan
dilakukan uji kesetaraan dilakukan
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uji prasyarat terlebih dahulu, yaitu
uji  Normalitas. Uji  normalitas
dilakukan untuk mengetahui apakah
sampel yang diteliti berasal dari
populasi yang berdistribusi normal
atau tidak. Ada beberapa teknik yang
dapat digunakan untuk menguji
normalitas data, salah satunya
dengan uji Kolmogoroov-Smilnov.
Lihat nilai signifikasi pada tabel dan
bandingkan dengan taraf signifikasi
0,05. Jika significant 2 tailed > 0,05
maka sampel berdistribusi normal.
Selanjutnya untuk menguiji
kebenaran hipotesis, digunakan uji t
dengan menggunakan Paired sample
t-test. Uji Paired sample t-test
digunakan untuk menguji dua sampel
yang berpasangan (satu sampel
dengan uji awal-akhir). Lihat nilai
signifikasi pada  tabel dan
bandingkan dengan taraf signifikasi
0,05. Jika significant 2 tailed < 0,05
maka Hgy ditolak. Jadi Ha diterima
maka Ada peningkatan hasil belajar
siswa SMK pada materi Matrik
dengan menggunakan model
kooperatif Talking Stick. Perumusan
hipotesis nol (Ho) dan hipotesis
alternatifnya (Ha)
Hy:
Tidak ada peningkatan hasil

belajar siswa SMK pada materi

simki.unpkediri.ac.id
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matrik  dengan  menggunakan
model kooperatif Talking Stick
HA:

HASIL DAN KESIMPULAN

1. Implementasi model

pembelajaran  talking  stick
terhadap pembelajaran
matematika dikategorikan baik.
Tabel 4.1 Hasil observasi

aktivitas guru

Presentase Kriteria
Keterampil | Presentase
an Guru
Pertemuan 67,69 % Baik
1
Pertemuan 87,69 % Sangat baik
2
Tabel 4.2 Hasil observasi
aktivitas siswa
Presentase Kriteria
Keterampilan | Presentase
Guru
Pertemuan | 60,45 % Cukup
Baik
1
Pertemuan 70,99 % Baik
2

Berdasarkan tabel 4.1 dan
4.2 vyaitu hasil observasi yang
dilakukan selama pembelajaran
talking stick diperoleh presentase
aktivitas guru yaitu 87,69 dan
presentase aktivitas siswa yaitu
70,99.
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Ada peningkatan hasil belajar
siswa SMK pada materi operasi
matrik dengan  menggunakan

model kooperatif Talking Stick

Sesuai  dengan  tabel
Klasifikasi aktivitas guru dan siswa
berikut :

Nilai

Presentase Huruf Predikat
fgg‘(’, % B A Sangat baik
69% — 84% B Baik

52% — 68% C Cukup

36% —51% D Kurang

20% — 35% E Sangat kurang

Maka dapat disimpulkan
aktivitas guru sangat baik dan siswa
dikategorikan  baik. Dan ini
menunjukkan bahwa model
pembelajaran talking stick baik
untuk digunakan dalam
pembelajaran matematika.

Berikut adalah  diagram
hasil observasi guru dan siswa

sebagai berikut:

Data Observasi

B Guru M Siswa

87,69%

67,69%0 45% 70,99%

Pertemuan | Pertemuan Il

simki.unpkediri.ac.id
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Gambar 4.1 Diagram Hasil

Observasi

2. Ada peningkatan hasil belajar

siswa pada materi matriks
dengan menggunakan model
talking stick.

Berikut tabel hasil belajar

Pretest siswa :

Banyaknya
Nilai Prosentase Keterangan
Siswa
23 80-100 85 % Sangat Baik
3 66-79 1111 % Baik
1 56-65 3,7% Cukup
0 40-55 0 Kurang
0 0-39 0 Gagal

Banyak
Prosentas
nya Nilai Keterangan
Siswa )
6 80-100 22,22 % Sangat Baik
3 66-79 11,11 % Baik
1 56-65 37 % Cukup
15 40-55 55,55 % Kurang
2 0-39 7,4 % Gagal

Berdasarkan data tabel 4.3
hasil pretest siswa atau sebelum
menggunakan model
pembelajaran  kooperatif  tipe
talking stick data hasil belajar
siswa sebagai berikut : 6 orang
memperoleh kategori sangat baik,
3 orang memperoleh kategori
baik, 1 orang memperoleh
kategori  cukup, 15 orang
memperoleh kategori kurang dan
2 orang memperoleh Kkategori
gagal. Serta didapat rata-rata nilai

pretest yaitu 63,59.

Tabel 4.4 Data Hasil

Belajar Postest Siswa
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Sedangkan hasil postest siswa
atau sesudah  menggunakan
model talking stick data hasil
belajar siswa adalah sebagai
berikut : 23 orang memperoleh
kategori sangat baik, 3 orang
memperoleh kategori baik, dan 1
orang memperoleh  kategori
cukup. Serta didapat rata-rata

nilai postest 84,33 yang bahwa

hasil belajar mengalami
peningkatan. Selain itu,
peningkatan hasil belajar

dibuktikan dengan perhitungan
data hasil belajar dengan
menggunakan uji t diperoleh
nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000
dengan a = 0,05, dapat
(2-tailed)
<a =005 Karena sig (2-
tailed) < a = 0,05 yaitu 0,000
< a = 0,05, maka Ha diterima
dan Hg ditolak. Jadi ada

peningkatan hasil belajar siswa

disimpulkan  sig

SMA pada materi matriks
dengan menggunakan model

talking stick.

simki.unpkediri.ac.id




IV. PENUTUP

1.

Simpulan

Implementasi model
pembelajaran kooperatif talking
stick terhadap pembelajaran
matematika pada materi matriks
dikategorikan baik. Hal ini
dilihat dari hasil analisis data
observasi yang dilakukan selama
pembelajaran menggunakan
model talking stick. Hasil
observasi menunjukkan aktivitas
guru dan siswa memperoleh
nilai prosentase yaitu 87,69%
dan  70,99%. Sesuai tabel
klasifikasi maka dapat
disimpulkan aktivitas guru dan
siswa dikategorikan sangat baik
dan baik. Dan ini menunjukkan
bahwa model pembelajaran
talking stick baik digunakan
dalam pembelajaran matematika.

Melalui model talking
stick, hasil  belajar siswa
mengalami peningkatan. Hal ini
dilihat dari analisis data hasil
belajar yang menunjukkan rata-
rata hasil belajar sebelum
diberikan perlakuan memperoleh
nilai 63,59 yang tergolong cukup
kemudian hasil belajar setelah
diberikan perlakuan memperoleh
nilai rata-rata sebesar 84,33 yang
tergolong sangat baik. Dan

perhitungan data hasil belajar
dengan menggunakan uji t
diperoleh nilai sig (2-tailed)
sebesar 0,000 dengan a = 0,05,
dapat disimpulkan sig (2-tailed)
< a = 0,05, maka Ha diterima.
Jadi, ada peningkatan hasil
belajar siswa SMA pada materi
matriks dengan menggunakan

model talking stick.

Saran

a) Dalam penggunaan model
kooperatif talking stick,
guru harus menyiapkan
soal-soal  yang  sesuai
dengan waktu dan kondisi
kelas.

b) Dalam penggunaan model
kooperatif talking stick
diharapkan  guru  dapat
mengkondisikan kelas saat
pelajaran berlangsung
sehingga proses
pembelajaran lebih terasa
kondusif.

c) Pada saat pembelajaran
langsung, guru  selalu
berinteraksi dengan siswa,
karena dengan komunikasi

yang baik dapat mencairkan
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suasana yang tegang. Siswa
lebih terbuka dengan guru

ketika menghadapi
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